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BABIV

HASILDANPEMBAHASAN

4.1GambaranUmum

SebagaibagiandarimasyarakatyangmasihmengedepankanBhinnekaTunggal

Ika,parapemelukagamadiSemarangmenghargaiperbedaankeyakinanyangtumbuh

danberkembangditengah-tengahmasyarakat.Penghargaanterhadapkeberagaman

dengan sendirinya mengisyaratkan sikap masyarakat yang menjunjung tinggi

kebebasandalamberagama.

Kebebasandalam beragamasemacam inijugamewarnaikehidupanparawarga

yangtinggaldikampung-kampungdiwilayahSemarang.Kampung-kampungtersebut

tersebardi16kecamatanyangterdapatdikotaini.SatudiantaranyaadalahKecamatan

SemarangTengahdenganluas4,16Hm2.KecamatanSemarangTengahmeliputi15

kelurahandenganluaswilayahsertajumlahRukunWarga(RW)danRukunTetangga(RT)

sebagaimanadapatdisimakpadatabel4.1.

Tabel4.1JumlahKelurahandiKecamatanSemarangTengah
No. Kelurahan LuasWilayah JumlahRW JumlahRT

1 Miroto 33,60 5 42

2 Brumbungan 30,39 5 35

3 Jagalan 27,03 8 39

4 Kranggan 25,25 5 30

5 Gabahan 20,52 6 45

6 Kembangsari 29,75 5 33

7 Sekayu 58,88 3 20

8 Pandansari 46,60 3 22

9 Bangunharjo 25,10 4 24

10 Kauman 28,63 5 17

11 Purwodinatan 49,24 6 34

12 Karangkidul 83,54 4 28
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13 Pekunden 79,99 4 31

14 PendrikanKidul 30,33 5 39

15 PendrikanLor 36,79 6 43
Sumber:KecamatanSemarangTengahdalamAngkaBPSKotaSemarangtahun2022hal.7

Salah satu kelurahan yang mencerminkan keberagaman pemeluk agamadi

Kecamatan

Semarang Tengah adalah Jagalan.Kelurahan Jagalan memilikiluas27,03

kilometerpersegi,yangterbagiatasdelapanRWdan40RT.BerdasarkanatasjumlahRT

dan RW yang termasuk dalam wilayah Kelurahan Jagalan terdapatdua RW dan

sembilanRTdiKampungKentangan.DuaRW yangdimaksudmeliputiRW 5danRW 6

yangmembawahisembilanRT.DetailjumlahRTdanRW yangterdapatpadaKelurahan

Jagalandapatdisimakpadatabel4.2.

Tabel4.2JumlahRWdanRTdiKelurahanJagalan
NomorRW JumlahRT

1 2

2 10

3 7

4 6

5 4

6 4

7 4

8 3

Sumber:DokumenKelurahanJagalan

Sebagaisalah satu kampung yang terletak diwilayah Kelurahan Jagalan,

KampungKentanganmemilikisejarahpanjangyangunik,terutamayangmenyangkut

keberagamanagamayangberkembangdisana.Awalmulapendudukyangmendiami
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kampungyangtermasukdalam wilayahpecinaniniadalahorangTionghoa.Dengan

demikian,agamayangdianutolehpendudukadalahBudhadanKonghucu.Duaagama

yangmenurutpenuturandariKetuaRT1KampungKentangandianggapsebagaiagama

nenekmoyang. Seiringdenganperkembanganzaman agamayangdianutwarga

berkembangmenjadiBudha,Konghucu,danIslam.Halinidisebabkanolehadanya

beberapapendatangyangberdagangdisana,yangkerapkalidisebutsebagaiorang

mboro.

KeyakinanyangdipelukolehwargadiKampungKentangantidakberhentipada

tigaagamasaja.KeberadaanGerejaSantoFransiskusKebonDalem,GKIKarangsaru,dan

GIAPringgadingberdampakterhadapkeberagamankeyakinanyangdipelukolehwarga

disana.Tidaksedikitwargayangberpindahkeyakinan,yaitumemelukagamaKatolik

danKristen,karenaalasanpendidikandankegiatansosialyangdiselenggarakanoleh

pihak gereja. Perpindahan keyakinan tersebut pada akhirnya menciptakan

keberagamanagamayangdipelukolehwargadiKampungKentangan.Sampaipada

generasikeempat,limaagamaberbeda,yaituBudha,Konghucu,Islam,Katolik,dan

Kristen,hidupberdampingandisana(wawancara,lampiran12,hal.a).

Sejalan dengan perkembangan keberagaman agamadiKampung Kentangan

keberadaanRT1 menariksebagaiobjekkajianpenelitian.Olehsebabitulah,pada

penelitianinipenelitimenetapkanRT1sebagailokasipengambilandata.Penetapan

tersebutdidasarkanatastigapertimbangan.Pertama,berkaitandengankeberagaman

umatberagamayangtinggaldiwilayahini.Adalimaagamaberbedayangdianutoleh

wargadisana.LimaagamatersebutadalahIslam,Kristen,Katolik,Konghucu,danBudha.

Kedua,apabiladidasarkanatasletakgeografisyangdapatdiaksesdariarahjalan



29

MT.Haryono,wilayahRT1terbilangunikkarenadikelilingiolehtigatempatperibadatan.

Tigatempatperibadatanyangdimaksudadalah gereja,masjiddankelenteng.Batas

BaratdariRT1terdapatGerejaSantoFransiskusXaveriusKebonDalem,GerejaKristen

IndonesiaKarangsaru,GerejaIsaAlmasihPringgading,danKelentengHwieTekBio.

Sementaraitu,batasUtaradariRT1terdapatMasjidAl-Yahya.Ketiga,keharmonisan

yangditunjukkanolehwargayangberbedakeyakinandalamkehidupansehari-hari.

Berdasarkanatashasilobservasiyangpenelitilakukan,tataletakRT1Kampung

Kentangandapatdisimakmelaluigambar4.1

Gambar4.1DenahRT1KampungKentangan
Sumber:DokumenPeneliti

Persebaran rumah penduduk,sebagaimana bisa disimak pada gambar4.1,

dikelilingiolehbeberaparumahibadah.Halinidapatdijadikansebagaitolokukur

adanyakeberagaman umatberagamayang tinggaldiwilayah RT1.Selain lokasi
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pemukimanyangdikelilingiolehbeberaparumahibadah,keberagamanpemelukagama

jugatercantummelaluidatapadakartukeluarga(KK)yangdapatdisimakpadatabel4.3.

Tabel4.3JumlahKKMenurutAgamayangDianutdiRT1
KampungKentangan,Semarang

Rumah
Nomor

KartuKeluarga(KK) Keterangan

Suami/Istri Agama

A 1 Wawan Islam

B 1 Lani Katolik-Katolik

C 1 Maesaroh Islam-Islam

D 1
2

Rohani
-

Islam-Islam
Islam-Islam

1 1 FerdyDidik Katolik-Katolik

2 1 Budianto Islam-Islam

3 1 PhoTjieHoo/Hua Budha-Katolik

4 1
2

Halim Kristen-Kristen
Kristen-Kristen

5 1 Hartono Kristen-Kristen

6 1
2

Ming
-

Katolik-Katolik
Katolik-Katolik

7 1 Darriono Katolik-Katolik

8 1 Adai Kristen-Kristen

9 1
2
3

Martina
Sutanto
-

Konghucu-Konghucu
Konghucu-Konghucu
Konghucu-Konghucu

10 1
2

Heru
Dewi

Islam-Islam
Islam-Islam

11 1 Jayeng Islam-Islam

12 1 Retno Katolik-Katolik

13 1 Magdalena Konghucu-Konghucu

14 1 Chaterine Kristen-Kristen

15 1 Tetty Kristen-Kristen

16 1 Lanny Konghucu-Konghucu

17 1
2

Sendy
Wibowo

Kristen-Kristen
Konghucu-Konghucu

18 1 Irwan Kristen-Kristen

19 1
2

Martin/Ambariyanti
Winayanti

Islam-Islam
Islam-Islam

20 1 Kiswati Kristen-Kristen

21 1
2

Kiem
-

Kristen-Kristen
Kristen-Kristen

22 1
2
3

Sulastri
-
-

Kristen-Kristen
Islam-Islam
Islam-Islam
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23 1 GiokNio Kristen-Kristen

24 1 BoenLiang/Barce Budha-Islam

25 1 Po/Hariani Katolik-Konghucu

26 1 Dwi Islam-Islam

27 1 Suliman Katolik-Katolik

28 1
2

Maria
Sutarmaji

Katolik-Katolik
Katolik-Katolik

29 1 Purwanto Kristen-Kristen
Sumber:DokumenRT1KampungKentangan

Jumlah penduduk,berdasarkan atasagama,secara keseluruhan pada RT1

KampungKentangan,sebagaimanatercantumpadatabel4.3,terdiriatas46KK.TigaKK

diantaranyamelakukanpernikahanbedaagama,yaitu antarawargayangmemeluk

agamaBudhadanKatolik(rumahnomor3);antarawargayangmemelukagamaBudha

danIslam (rumahnomor24);sertaantarawargayangmemelukagamaKatolikdan

Konghucu(rumahnomor25).Sementaraitu,komposisipemelukagamamasing-masing

Islamsebanyak16KK(34persen);Katoliksebanyak12KK(26persen);Kristensebanyak

11KK(23persen);KonghucusebanyaklimaKK(10persen);danBudhasebanyakduaKK

(7persen).

Berdasarkan ataskomposisipemeluk agama diRT 1 Kampung Kentangan,

penelitimenetapkanjumlahrespondenwawancarasebanyaksepuluhwargadengan

detailyangdapatdisimakpadatabel4.4.

Tabel4.4DataRespondenWawancaraMenurutAgamayangDianutdiRT1
KampungKentangan

Nama Agama
1.Ambariyanti
2.Winayanti

Islam

1.Kiswati
2.Sulastri

Kristen

1.Hua
2.Lisa

Katolik

1.Hariani
2.Rudy

Konghucu

1.PhoTjieHoo Budha
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Unitanalisisdalam penelitianiniadalahsepuluhpendudukyangbertempattinggaldi

KampungKentanganRT1/RW 6yangberasaldarienam penduduksukuTionghoadan

empatpenduduksukuJawa.Penelitimenggunakanteknikwawancarasemi-terstruktur

terhadap 10 narasumberyang dinilaidapatmerepresentasikan terjadinya proses

komunikasidiantaraparapemelukagama.Hasildariwawancarasemi-terstrukturjuga

akandiperkuatolehhasildariobservasiyangtelahdilakukanolehpeneliti.

4.2KomunikasiAntar-PemelukAgama

Lapisanbawah(deep-level)padadefinisikebudayaanmenurutTing-Toomeydan

Chungmemuatagama(keyakinan).Lapisantersebutdigunakansebagailandasanuntuk

menganalisissubjekpenelitian,yaituparapemelukagamadiKampungKentangan.

Selainitu,modelkomunikasiantar-pemelukagamamenurutTing-ToomeydanChung,

yang memuatkonteks komunikasiantar-pemeluk agama,juga digunakan untuk

menganalisisekspetasidan persepsiantar-pemeluk agama,dalam haliniproses

komunikasiantar-pemelukagamayangmelibatkannegosiasimaknadiantarapara

pemelukagamadiRT1KampungKentangan,Semarang.

2.BoenLiang
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Aspek ekspektasiantar-pemeluk agamadiRT1 Kampung Kentangan akan

menjelaskanmengenaihal-halapasajayangdiharapkanolehparapemelukagama

terhadappemelukagamalainnyayangterjadipadasaatmelakukanproseskomunikasi.

Lalu,aspekpersepsiantar-pemelukagamadikampung tersebutakanmenjelaskan

mengenaihal-halapa saja dalam proses komunikasiyang membentuk persepsi

pemelukagamaterhadappemelukagamalainnya.Sedangkanaspeknegosiasimakna

akanmenjelaskanmengenaikecakapanyangdimilikiolehpemelukagamaterhadap

pemelukagamalainnyadalam melakukannegosiasiterhadapmaknayangdisepakati

bersama.

4.2.1PemelukAgamaIslam

1.EkspektasiAntar-PemelukAgama

EkspektasiyangdimilikiolehpemelukagamaIslam terhadappemeluk

agamalainnyadiRT1 Kampung Kentangan terjadipadasaatproses

komunikasiberupapemberiandanpenerimaanucapanselamathariraya

yangmemilikisifatketergantungandariperjumpaanantar-pemelukagama.

MenurutpenuturanAmbariyanti,memberikanucapanselamathariraya

merupakanbentuktalisilaturahmiyangperludijalindenganparatetangga.

PerasaandiingatolehAmbariyantimembangkitkantanggapanpositifdari

paratetanggasetelah menerimaucapan selamat.Tanggapan tersebut

melahirkanpengalamankomunikasiantar-pemelukagamayang dialami

olehAmbariyantiketikaiamenerimaucapanselamatsaatmerayakanhari

rayakeagamaannya.Tidakberhentisampaipadaucapanselamat,dirinya

jugamenerimakirimanmakanandaritetangganyayangberagamaKristen
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padasaatdiamelakukanibadahpuasa.Tindakandaripihaktetanggadiakui

olehAmbariyantisebagaisesuatudiluarekspektasinya(lampiran5:hal.a.).

Tanggapanpositifdaripemelukagamayanglaintidakhanyadirasakan

oleh Ambariyanti.Winayantipun turutmerasakannya.Ia menuturkan

tentang doa daripemeluk agama lain untuk dirinya,terutama yang

menyangkutpekerjaandankesehatan,padasaatmemberikan ucapan

selamatharirayasebagaiberikut,“positifresponsnyakesaya,balik

mendoakanjugauntuksayasupayakerjaansayalancar,anaksayadiberi

kesehatan”(lampiran11:hal.b.).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalah ekspektasiantar-pemelukagamamemilikisifatketergantungan

dariperjumpaanantar-pemelukagamaketikaduaorangdarikepercayaan

yang berbeda berinteraksidan mencoba untuk berkomunikasi(Ting-

Toomey dan Chung,2012:25-26).Perjumpaan yang terwujud melalui

pemberianucapanselamatharirayakeagamaanolehAmbariyantidan

Winayanti,sebagaipemelukagamaIslam,kepadapemelukagamalainnya

merupakanpenentudariterpenuhiatautidaknyaekspektasiyangmereka

miliki.Selainpemberianucapan,AmbariyantidanWinayantijugamemiliki

ekspektasiterhadapTindakanyangdilakukanolehparatetangganyayang

berbedakeyakinannamuntinggalsatugangdenganmerekapadasaat

rumahmerekamemilikiselokandepanyangtergenang,

2.PersepsiAntar-PemelukPemelukAgama

PersepsiyangdimilikiolehpemelukagamaIslam terhadappemelukagama
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lainnya tertuang dalam tanggapan mengenaipernikahan beda agama;

perpindahan keyakinan;ajaran agamamasing-masing dalam menyikapi

perbedaan;sertaaturankhususyangmengaturmengenairelasidengan

pemelukagamalainnya.Keempathaltersebutmemilikisifattransaksional

dan tidakberulang.Transaksionalberartiadaprosespertukaranpesan

secarasimultanantaraencoding(dalam halinipengirim pesanmemilih

katayangtepatataugesturenon-verbaluntukmengungkapkanmaksudnya)

dandecoding(penerimamenerjemahkankata-kataatauisyarat-isyaratnon

-verbalkedalammakna-maknayangbisadipahami).

Ambariyantimengutarakanbahwaajaranyangdiadapatkandariagama

yangdianutnyamengenaiperbedaanagamaadalahselalubersikapbaik

kepadasiapapun,baikterhadapsesamapenganutagamaIslam maupun

pemelukagamalainnya(lampiran5:hal.a.).Sikaptersebutantaralain

terwujud dalam tindakan menghargai pernikahan beda agama.

Penghargaantersebutpadagilirannyamelahirkankekagumanpadadiri

AmbariyantiketikaiamenyaksikantetangganyayangberagamaBudhaikut

berpuasa pada saatsang istrimenjalankan ibadah puasa,pernyataan

tersebutdisampaikanolehAmbariyantisebagaiberikut,“…sayamalahan

salutsamatetanggasayayangnon-muslim tapitetapikutmenjalankan

ibadahpuasa…”(lampiran5:hal.a).

HalyangsamajugadisampaikanolehWinayanti.Menurutnya,padasurahAl

-Kafirundiajarkanmengenaisikapsalingtolong-menolongkepadasesama

(wawancara,lampiran11,hal.a).Prinsipinilahyangdipegangbaikoleh
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Winayantidalam menghadapipernikahan beda agama,dalam halini

pernikahanantaraBoenLiangdanBarce.BoenLiang,yangberagamaBudha,

danBarce,istrinya,yangberagamaIslam,mampumenampilkankehidupan

keluargayangharmonisdimataWinayanti(lampiran1:hal.a).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalah persepsiantar-pemelukagamamemilikisifattransaksionaldan

tidakberulang.Transaksionalberartiadaprosespertukaranpesansecara

simultanantaraencoding(dalam halinipengirim pesanmemilihkatayang

tepatatau gesturenon-verbaluntukmengungkapkan maksudnya)dan

decoding(penerimamenerjemahkankata-kataatauisyarat-isyaratnon-

verbalkedalam makna-maknayangbisadipahami).Sementaraitu,pada

proses yang tidak berulang pada satu sisi menunjuk kepada

ketidakmampuandecodermengulangsecaratepatuntukpesanyangsama,

sedangkandisisiyanglainnadabicara,tingkatinteraksi,atauekspresi

wajahencoderpunberubah-ubah(Ting-ToomeydanChung,2012:25-26).

PersepsiyangdimilikiolehAmbariyantidanWinayantisebagaipemeluk

agamaIslam terhadappemelukagamalainnyaterbentukmelaluiproses

pertukaran pesan secara transaksional. Proses pertukaran secara

transaksionaltersebutmerekasaksikanmelaluitetanggayangmemiliki

pasanganyangmemelukagamalainnyayangberperansebagaiencoder

(pengirim pesan).Pesanyangdisampaikandalam haliniberkaitandengan

pengalamantetangganyayangberagamaBudhaikutberpuasapadasaat

sangistrimenjalankanibadahpuasa.Ambariyantiyangberperansebagai
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decoder(penerima pesan)mengintepretasikan pesan tersebutsebagai

suatusikapyangmenghargaiperbedaanagama.SedangkanWinayantiyang

jugaberperansebagaidecodermengintepretasikanhaltersebutsebagai

satubuktidarikeharmonisanantar-pemelukagama.

3.NegosiasiMakna

NegosiasimaknadiwujudkanolehpemelukagamaIslam terhadappemeluk

agamalainnyamelaluicaramenyampaikanucapanselamatpadahariraya

maupunprosesikeagamantertentu;alasanyangmelandasipenyampaian

ucapan selamattersebut;serta kebiasaan yang dilakukan oleh para

pemelukagamadalam berpartisipasidikegiatanyangberkaitandengan

harirayamaupunupacarakeagaamanyangdirayakanolehpemelukagama

lainnya.Ketiga halinimenunjuk kepada tujuan umum yang memiliki

keterkaitan dengan negosiasi makna yang hendak dicapai melalui

komunikasiantar-pemelukagamadiRT1KampungKentangan.

Berdasarkanataspengalamanmenghadiripemberkatanpernikahandari

salah satu anak tetangganya,Ambariyanti,yang tidak sekadardatang

sebagaitamuundangantetapijugamerancanggaunbagisangmempelai,

merasakan keunikan yang tidak pernah dapatdilepaskan daritradisi

keagamaanmasing-masing.

Berbedadaripengalaman Ambariyanti,Winayantiyangdibesarkan dari

keluarga yang menghargaiperbedaan merasakan kebanggaan ketika

dirinyadilibatkanuntukberpartisipasididalam membersihkanpelataran

Hwie-TekBiosaatmenyambutperayaantahunbaruImlek.BagiWinayanti,
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pengalaman berpartisipasitersebut menorehkan kenangan tersendiri

setiapdirinyamencium baudupayangbiasadipasangdikelentengdekat

rumahnya.Kenanganyangmembangkitkanrasabanggakarenaiamerasa

menjadibagiandarikeluargabesardikampungtersebut (wawancara,

lampiran11,hal.a).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalahnegosiasimaknaberbicaramengenaikecakapandalam melakukan

negosiasiterhadap makna yang disepakatibersama pada dasarnya

menunjukkepadatujuanumum yanghendakdicapaimelaluiperjumpaan

komunikasi antar-pemeluk agama. Berdasarkan atas pengalaman

menghadiripemberkatanpernikahandarisalahsatuanaktetangganya,

Ambariyanti, sebagai pemeluk agama Islam, berusaha untuk

menegosiasikan nilai-nilaiyang dipegangnya dengan nilai-nilaiyang

tercermin melaluiprosesipernikahan berdasarkan atasagamaKristen.

Sementara itu, menyangkut keterlibatan dirinya dalam upacara

pembersihan dikelenteng,Winayanti,sebagaipemeluk agama Islam,

berusahauntukmenegosiasikannilai-nilaiyangdipegangnyadengannilai-

nilaiyangtercerminmelaluiupacarakeagaamaanyangdidasarkanatas

ajaranagamaKonghucu.

Berdasarkan pada pemaparan diatas,kesimpulan yang dapatpeneliti

uraikan adalah persepsiekspektasiyangdimilikioleh Ambariyantidan

Winayanti,sebagaipemelukagamaIslam,terhadappemelukagamalainnya

terpenuhi,karenaadanyatanggapanpositifyangditerimapadasaatmereka
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memberiucapan selamathariraya.Selain itu,ekpektasimereka juga

terpenuhipadasaatselokandidepanrumahmerekatergenangkarena

tindakandaritetangganyayangberagamaKonghucu,menyempatkandiri

terlebihdahuluuntukmembantumembersihkanselokantersebutsebelum

pergisembahyang.Sementaraitu,persepsiyangdimilikiolehAmbariyanti

danWinayantimengenaiperbedaanagamaterbentukmelaluipengalaman

merekatinggalditengah-tengah penduduk yang menjalanikehidupan

pernikahandenganpemelukagamayangberbeda.Negosiasimaknaantara

Ambariyantidan Winayanti,sebagaipemeluk agama Islam,terhadap

pemelukagamalainnyadapatterwujudmelaluipartisipasiyangdiberikan

padasaatberlangsungnyasuatuprosesimaupunupacarakeagamaan.

4.2.2PemelukAgamaKristen

1.EkspektasiAntar-PemelukAgama

EkspektasiyangdimilikiolehpemelukagamaKristenterhadappemeluk

agama lainnya diRT 1 Kampung Kentangan terjadipada saatproses

komunikasiberupapemberiandanpenerimaanucapanselamathariraya

yangmemilikisifatketergantungandariperjumpaanantar-pemelukagama.

MenurutKiswati,iamemilikikebiasaan mengantarkanlaukuntuksahur

bagisalahsatutetangganyayangsedangmenjalankanibadahpuasa.Pada

saatmengantarkanlaukKiswatibiasanyamendapatsambutanpenuhharu

daritetangganya.Sambutantersebutmelahirkanucapanselamatdarisang

tetanggakepadadirinyaketikamerayakanharirayaNatalmaupunPaskah.

UcapanselamatitudengansendirinyamembuatKiswatimerasabahagia,
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karenadirinyadiingatolehparatetangganya,halinidisampaikanolehnya

sebagaiberikut,“…ibusenangsekalikarenamerekaselaluingatkalauIbu

merayakannatal.”(lampiran3:hal.a).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalahekspektasiantar-pemelukagamamemilikisifatketergantungandari

perjumpaanantar-pemelukagamaketikaduaorangdarikepercayaanyang

berbedaberinteraksidanmencobauntukberkomunikasi(Ting-Toomeydan

Chung,2012:25-26).Perjumpaansebagaiproseskomunikasiantar-pemeluk

agamaterwujudmelaluipemberianucapanselamatmerayakanhariraya

NatalmaupunPaskahkepadaKiswati,sebagaipemelukagamaKristen.

Ucapanselamatyangditerimanyadaripemelukagamalainmerupakan

penentudariterpenuhiatautidaknyaekspektasiyangdimilikiolehnya.

2.PersepsiAntar-PemelukPemelukAgama

Persepsiyang dimilikioleh pemeluk agamaKristen terhadap pemeluk

agama lainnya tertuang dalam tanggapan mengenaipernikahan beda

agama;perpindahan keyakinan;ajaran agama masing-masing dalam

menyikapiperbedaan;sertaaturankhususyangmengaturmengenairelasi

dengan pemeluk agama lainnya.Keempathaltersebutmemilikisifat

transaksional dan tidak berulang.Transaksional berartiada proses

pertukaranpesansecarasimultanantaraencoding(dalam halinipengirim

pesan memilih kata yang tepat atau gesture non-verbal untuk

mengungkapkanmaksudnya)dandecoding(penerimamenerjemahkankata

-kataatauisyarat-isyaratnon-verbalkedalam makna-maknayangbisa
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dipahami).

SebagaipemelukagamaKristen,Kiswatiberpegang teguh padaajaran

agamanyadalam menghadapikeberagamanagamaditempattinggalnya.

Ajaran tersebutbersumberdarihukum kasih.Kiswatimenerapkannya

dengancaramengasihiorang-orangyangtinggaldisekitarnya,sepertiia

mengasihidirinyasendiri.Penerapanhukum kasihjugamampuiawujudkan

melaluisikapmenerimaataskeputusanadiknyayangberpindahagama.

Kiswatimenyatakanbahwaasalkanadiknyaberbahagiadenganpilihannya

makadirinyapunturutberbahagiaataspilihantersebut(lampiran3:hal.a).

Selama proses wawancara berlangsung,terutama pada saat Kiswati

menjawabpertanyaanmengenaiperpindahanagamayangdilakukanoleh

adiknya,iatidakmenunjukkangesturyangmenunjukkanadanyarasatidak

nyaman,namunsebaliknya.Halinimenunjukkanbahwaaspekkomunikasi

verbaldannon-verbalyangditunjukkanolehKiswatimelengkapisatusama

lain.

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalah persepsiantar-pemelukagamamemilikisifattransaksionaldan

tidakberulang.Transaksionalberartiadaprosespertukaranpesansecara

simultanantaraencoding(dalam halinipengirim pesanmemilihkatayang

tepatatau gesturenon-verbaluntukmengungkapkan maksudnya)dan

decoding(penerimamenerjemahkankata-kataatauisyarat-isyaratnon-

verbalkedalam makna-maknayangbisadipahami).Sementaraitu,pada

proses yang tidak berulang pada satu sisi menunjuk kepada
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ketidakmampuandecodermengulangsecaratepatuntukpesanyangsama,

sedangkandisisiyanglainnadabicara,tingkatinteraksi,atauekspresi

wajahencoderpunberubah-ubah(Ting-ToomeydanChung,2012:25-26).

Persepsiyang dimilikioleh Kiswati,sebagaipemeluk agama Kristen,

terhadap persoalan perpindahan keyakinan terbentuk melaluiproses

pertukaran pesan secara transaksional. Proses pertukaran secara

transaksionaltersebut ia saksikan melaluiperpindahan agama yang

dilakukanolehadiknyayangberperansebagaiencoder(pengirim pesan).

Pesanyangdisampaikandalam haliniberupapernyataandariadiknyayang

menyatakanbahwaiamerasabahagiadengankeputusannya.Kiswatiyang

berperan sebagaidecoder(penerima pesan)mengintepretasikan pesan

tersebutsebagaisuatukenyataanyangmembuatnyaturutmerasaBahagia,

halinijugadiungkapkanolehnyasecaratidaklangsungmelaluigesturyang

ditampilkanpadasaatproseswawancaraberlangsung.

3.NegosiasiMakna

Negosiasimakna diwujudkan oleh pemeluk agama Kristen terhadap

pemelukagamalainnyamelaluicaramenyampaikanucapanselamatpada

hariraya maupun prosesikeagaman tertentu;alasan yang melandasi

penyampaianucapanselamattersebut;sertakebiasaanyangdilakukan

olehparapemelukagamadalam berpartisipasidikegiatanyangberkaitan

denganharirayamaupunupacarakeagaamanyangdirayakanolehpemeluk

agamalainnya.Ketigahalinimenunjukkepadatujuanumum yangmemiliki

keterkaitan dengan negosiasi makna yang hendak dicapai melalui
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komunikasiantar-pemelukagamadiRT1KampungKentangan.

KeterlibatanKiswatidalam upacaramendoakanbayiyangbarulahirsesuai

dengan ajaran agamaKonghucumerupakan kisah yang berangkatdari

pengalaman unik saatdirinya berinteraksidengan tetanggannya yang

berbedaagama.WalaupundalamupacaratersebutKiswatitidakmemahami

segala sesuatu yang disampaikan oleh pemimpin prosesikeagamaan,

dirinyatetapmengikutiacaradariawalsampaiakhir.Bahkan,iajugaikut

membantu tuan rumah dalam mempersiapkan jamuan bagiparatamu

undangan(lampiran3:hal.a).Sebelumnya,Kiswatitidakmemahamisama

sekalijenis-jenismasakan apa saja yang harusdipersiapkan olehnya.

Namun,melaluiperistiwa inidirinya membuka diriuntuk menerima

pengetahuanbaruyangdiberikanolehpemelukagamalainnya.

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalahnegosiasimaknaberbicaramengenaikecakapandalam melakukan

negosiasiterhadapmaknayangdisepakatibersama.Halinipadadasarnya

menunjukkepadatujuanumum yanghendakdicapaimelaluiperjumpaan

komunikasiantar-pemelukagama.Berdasarkanatasketerlibatannyadalam

mempersiapkanjamuanbagiparatamuyangberagamaKonghucupada

saatacaramendoakanbayiyangbarusajalahir,Kiswati,sebagaipemeluk

agamaKristen,berusahauntukmenegosiasikannilai-nilaiyangdipegang

olehnya.Kiswatitidakmemakanhasilmasakannyayangtelahdidoakan

olehpemimpinagamaKonghucukarenahalinidianggapmelanggarajaran

agamanya,namuniatetapmengikutirangkaianprosesilainnya.
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Berdasarkan pada pemaparan diatas,kesimpulan yang dapatpeneliti

uraikan adalah ekspektasiyang dimilikioleh Kiswati,sebagaipemeluk

agamaKristen,terhadappemelukagamalainnyaterpenuhi,karenaadanya

ucapanyangmembuatnyamerasadiingatolehparatetanggapadasaatia

merayakan harirayakeagaamannya.Sedangkan persepsiyang dimiliki

Kiswatimengenaiperpindahanagamaterbentukmelaluipengalamannya

yang memilikianggota keluarga yang melakukan perpindahan agama.

Dengandemikian,negosiasimaknaantaraKiswati,sebagaipemelukagama

Kristen,danpemelukagamalainnyadapatterwujudmelaluipenyesuaian

dirinyaterhadapnilai-nilaiyangtercerminmelaluiprosesikeagamaanyang

dijalaniolehpemelukagamalainnya.

4.2.3PemelukAgamaKatolik

1.EkspektasiAntar-PemelukAgama

EkspektasiyangdimilikiolehpemelukagamaKatolikterhadappemeluk

agama lainnya diRT 1 Kampung Kentangan terjadipada saatproses

komunikasiberupapemberiandanpenerimaanucapanselamathariraya

yangmemilikisifatketergantungandariperjumpaanantar-pemelukagama.

PerasaansenangdialamiolehHuapadasaatiamenerimaucapanselamat

daritetangganyayangmemilikikepercayaanlain.Menurutnya,walaupun

itumerupakanhalyangsepele,tetapibermaknabaginya.Olehsebabitulah,

iajugamenunjukkankepeduliankepadapemelukagamalainnya,terutama

padasaatmerekamerayakan harirayakeagamaan,halinidiutarakan

olehnyasebagaiberikut,“…berartiitukantetangganeTantecarewalupun
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kelihatanesepeleya”(lampiran9:hal.a).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalahekspektasiantar-pemelukagamamemilikisifatketergantungandari

perjumpaanantar-pemelukagamaketikaduaorangdarikepercayaanyang

berbedaberinteraksidanmencobauntukberkomunikasi(Ting-Toomeydan

Chung,2012:25-26).Perjumpaanyangterwujudmelaluipemberianucapan

harirayakeagamaankepadaHua,sebagaipemelukagamaKatolik,yang

diterimanya dari pemeluk agama lainnya merupakan penentu dari

terpenuhiatautidaknyaekspektasiyangdimilikiolehnya.Ekspektasiyang

dimilikiolehHuaterhadappemelukagamalainnyajugaterpenuhipadasaat

adasalahsatutetangganyayangkembalidariperjalanannyamelalukan

ibadahumrohdanmemberikancenderamatauntukdirinya.

2.PersepsiAntar-PemelukPemelukAgama

Persepsiyang dimilikioleh pemeluk agama Katolik terhadap pemeluk

agama lainnya tertuang dalam tanggapan mengenaipernikahan beda

agama;perpindahan keyakinan;ajaran agama masing-masing dalam

menyikapiperbedaan;sertaaturankhususyangmengaturmengenairelasi

dengan pemeluk agama lainnya.Keempathaltersebutmemilikisifat

transaksional dan tidak berulang.Transaksional berartiada proses

pertukaranpesansecarasimultanantaraencoding(dalam halinipengirim

pesan memilih kata yang tepat atau gesture non-verbal untuk

mengungkapkanmaksudnya)dandecoding(penerimamenerjemahkankata

-kataatauisyarat-isyaratnon-verbalkedalam makna-maknayangbisa
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dipahami).

Sebagaipribadiyangdibesarkanolehpasanganyangberbedaagama,Lisa

mampumenunjukkansikapberempatikepadatetangganyayangberbeda

keyakinan.Sikaptersebutbersumberdarinilai-nilaiyangditanamkanoleh

keduaorang-tuanya.Baginya,perbedaanbukanlahmasalahselamatidak

menganggukenyamanandalambermasyarakat(lampiran10:hal.a).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalah persepsiantar-pemelukagamamemilikisifattransaksionaldan

tidakberulang.Transaksionalberartiadaprosespertukaranpesansecara

simultanantaraencoding(dalam halinipengirim pesanmemilihkatayang

tepatatau gesturenon-verbaluntukmengungkapkan maksudnya)dan

decoding(penerimamenerjemahkankata-kataatauisyarat-isyaratnon-

verbalkedalam makna-maknayangbisadipahami).Sementaraitu,pada

proses yang tidak berulang pada satu sisi menunjuk kepada

ketidakmampuandecodermengulangsecaratepatuntukpesanyangsama,

sedangkandisisiyanglainnadabicara,tingkatinteraksi,atauekspresi

wajahencoderpunberubah-ubah(Ting-ToomeydanChung,2012:25-26).

PersepsiyangdimilikiolehLisa,sebagaipemelukagamaKatolik,terhadap

persoalanpernikahanbedaagamaterbentukmelaluiprosespertukaran

pesan secara transaksional.Proses pertukaran secara transaksional

tersebutiasaksikanmelaluipernikahanbedaagamayangdijalanioleh

keduaorangtuanyayangberperansebagaiencoder(pengirim pesan).Pesan

yangdisampaikandalam haliniberupasikapempatiyangditanamkan
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kepada dirinya.Lisa yang berperan sebagaidecoder(penerima pesan)

mengintepretasikan pesan tersebutsebagaiacuan bagidirinya dalam

menyikapikeberagamanagama.

3.NegosiasiMakna

Negosiasimakna diwujudkan oleh pemeluk agama Katolik terhadap

pemelukagamalainnyamelaluicaramenyampaikanucapanselamatpada

hariraya maupun prosesikeagaman tertentu;alasan yang melandasi

penyampaianucapanselamattersebut;sertakebiasaanyangdilakukan

olehparapemelukagamadalam berpartisipasidikegiatanyangberkaitan

denganharirayamaupunupacarakeagaamanyangdirayakanolehpemeluk

agamalainnya.Ketigahalinimenunjukkepadatujuanumum yangmemiliki

keterkaitan dengan negosiasi makna yang hendak dicapai melalui

komunikasiantar-pemelukagamadiRT1KampungKentangan.

NegosiasimaknayangditerapkanolehLisatercerminmelaluitindakannya

padasaatmengucapkanMinalAidinWalFaidzinpadaparatetangganya

yangberagamaIslam.PenggunaanbahasaArab,bukanbahasaIndonesia,

dalam mengucapkan selamat lebih dipilih oleh Lisa dengan

mempertimbangkankepuasanmereka,pernyataaninidiungkapkanolehnya

sebagaiberikut,“…sayamenggunakanpengucapanMinalAidinWalFaidzin

ya tujuannya karena tetangga saya merasa lebih dianggap saatsaya

menggunakanucapanyangdibahasaaslinyaagamanyamereka”(lampiran

10:hal.a).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan
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adalahnegosiasimaknaberbicaramengenaikecakapandalam melakukan

negosiasiterhadapmaknayangdisepakatibersama.Halinipadadasarnya

menunjukkepadatujuanumum yanghendakdicapaimelaluiperjumpaan

komunikasiantar-pemelukagama.PertimbanganyangdiambilolehLisa

dalam menggunakanbahasaArab,danbukanBahasaIndonesia,dalam

mengucapkanselamatharirayaIdulFitrimenunjukkanadanyausahayang

ialakukan,sebagaipemelukagamaKatolik,untukmenegosiasikannilai-

nilaiyangdipegangnya.

Berdasarkan pada pemaparan diatas,kesimpulan yang dapatpeneliti

uraikanadalahekspektasiyangdimilikiolehHua,sebagaipemelukagama

Katolik,terhadappemelukagamalainnyaterpenuhi,karenaucapanselamat

harirayayangditerimanya.Tindakanyangterlihatsepele,tetapimengena

dihatinya.Ia merasa dipedulikan oleh para tetangganya.Selain itu,

cenderamatayangditerimaolehdirinyadaritetangganyayangbarusaja

melakukanibadahumrohberupabuahkurma,diterimaolehnyadengan

senanghati,karenahalinidianggapolehLisasebagaisuatubentukdari

kepedulian kepada dirinya walaupun Lisa bukan merupakan pemeluk

agama Islam.Sementara itu,persepsiyang dimilikiLisa mengenai

pernikahan bedaagamaterbentukmelaluipengalamandirinyasebagai

seorangpribadiyangdibesarkanolehorangtuayangberbedakeyakinan.

NegosiasimaknaantaraLisa,sebagaipemelukagamaKatolik,danpemeluk

agamalainnyadapatterwujudmelaluipemberianucapanselamathariraya

keagamaandalam bahasaaslinya,yaitubahasaArab,bagitetangganya
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yangberagamaIslam.Keputusandirinyamenggunakanbahasatersebut

didasarkan atas pertimbangan demikepuasan pemeluk agama yang

bersangkutan.

4.2.4PemelukAgamaKonghucu

1.EkspektasiAntar-PemelukAgama

EkspektasiyangdimilikiolehpemelukagamaKonghucuterhadappemeluk

agama lainnya diRT 1 Kampung Kentangan terjadipada saatproses

komunikasiberupapemberiandanpenerimaanucapanselamathariraya

yangmemilikisifatketergantungandariperjumpaanantar-pemelukagama.

SetiapperayaanharirayaImlek,Harianiselalumendapatkanucapanselamat

harirayadankionghie,salamberupagesturetanganyangterkepal.Gesture

tersebutmenyiratkanmaknaakanharapanyangbaik(lampiran2:hal.a).

HampirserupadenganyangdialamiolehHariani,Rudyjugamendapatkan

ucapanselamatdariparapemelukagamalainnyapadasaatmerayakanhari

rayaImlek.Ucapanselamatkepadanyabiasanyadisertaidengangesture

menepuklengannyadenganramah,halinidisampaikanolehnyasebagai

berikut,“bapak-bapakdanibu-ibuyangsayaberiucapankeliatanhappy,

kadangsampailengansayaditepuk-tepuk…”(lampiran6:hal.a).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalahekspektasiantar-pemelukagamamemilikisifatketergantungandari

perjumpaanantar-pemelukagamaketikaduaorangdarikepercayaanyang

berbedaberinteraksidanmencobauntukberkomunikasi(Ting-Toomeydan

Chung,2012:25-26).Perjumpaanyangdimaksudterwujudmelaluipemberian
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ucapanselamatmerayakanhariImlek,yangdisertaidengangesturekiong

hie,kepadaHariani,sebagaipemelukagamaKonghucu,yangditerimanya

daripemelukagamayanglain.Pemberianucapantersebutmenjadipenentu

terpenuhiatautidaknyaekspektasiyangdimilikinya.

2.PersepsiAntar-PemelukPemelukAgama

PersepsiyangdimilikiolehpemelukagamaKonghucuterhadappemeluk

agamalainnyatertuangdalamtanggapanmengenaipernikahanbedaagama;

perpindahan keyakinan;ajaran agama masing-masing dalam menyikapi

perbedaan;sertaaturankhususyangmengaturmengenairelasidengan

pemelukagamalainnya.Keempathaltersebutmemilikisifattransaksional

dantidakberulang.Transaksionalberartiadaprosespertukaranpesansecara

simultanantaraencoding(dalam halinipengirim pesanmemilihkatayang

tepatatau gesture non-verbaluntuk mengungkapkan maksudnya)dan

decoding (penerima menerjemahkan kata-kata atau isyarat-isyaratnon-

verbalkedalammakna-maknayangbisadipahami).

Sebagaisalah satu warga yang melakukan perpindahan agama,Rudy

menceritakanpengalamandirinyayangditerimasecarabaiktidakhanyaoleh

keluargatetapijugawargayangtinggaldisekitarnya,halinitertuangdi

dalam pernyataanya,“…waktusayamemutuskanhalitu,MamidanPapisaya

mendukungkeputusansaya,begitujugadengantetanggasaya,tidakada

perlakuanbedakesaya”(lampiran6:hal.a).MenurutRudy,sikappenerimaan

darikeluarganyatidakdapatdipisahkandariprinsipajaranKonfusiusyang

mengajarkan bahwa semua makhluk berhak untuk berbahagia dan
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merasakan damai.Penerapan dariprinsip tersebut dengan sendirinya

mendorongpihakkeluargabersikapsalingmenerimadantidakmenghakimi

satusamalain(wawancara,lampiran2,hal.a).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalahpersepsiantar-pemelukagamamemilikisifattransaksionaldantidak

berulang.Transaksionalberartiadaprosespertukaranpesansecarasimultan

antaraencoding(dalam halinipengirim pesanmemilihkatayangtepatatau

gesture non-verbal untuk mengungkapkan maksudnya) dan decoding

(penerima menerjemahkan kata-kata atau isyarat-isyaratnon-verbalke

dalam makna-maknayangbisadipahami).Sementaraitu,padaprosesyang

tidakberulangpadasatusisimenunjukkepadaketidakmampuandecoder

mengulangsecaratepatuntukpesanyangsama,sedangkandisisiyanglain

nadabicara,tingkatinteraksi,atauekspresiwajahencoderpunberubah-

ubah(Ting-ToomeydanChung,2012:25-26).PersepsiyangdimilikiolehRudy,

sebagai pemeluk agama Konghucu, terhadap persoalan perpindahan

keyakinanterbentukmelaluiprosespertukaranpesansecaratransaksional.

Proses pertukaran secara transaksional yang Rudy,sebagaiencoder

(pengirim pesan),alamidapatdilihatmelaluitanggapanyangdiberikanoleh

keluarganyamengenaipersoalanperpindahanagamayangdilakukannya.

Sementara itu,pesan yang diterima oleh keluarganya dalam halini

menyangkutkeputusandirinyauntukberpindahkeyakinan.KeluargaRudy

yangberperansebagaidecoder(penerimapesan)mengintepretasikanpesan

tersebutsebagaisuatupeluanguntukmenerapkanprinsipajaranKonfusius
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yangmenyangkutsikapuntuktidakmenghakimisatudenganyanglain.

3.NegosiasiMakna

Negosiasimaknadiwujudkan oleh pemelukagamaKonghucu terhadap

pemelukagamalainnyamelaluicaramenyampaikanucapanselamatpada

hariraya maupun prosesikeagaman tertentu;alasan yang melandasi

penyampaianucapanselamattersebut;sertakebiasaanyangdilakukan

olehparapemelukagamadalam berpartisipasidikegiatanyangberkaitan

denganharirayamaupunupacarakeagaamanyangdirayakanolehpemeluk

agamalainnya.Ketigahalinimenunjukkepadatujuanumum yangmemiliki

keterkaitan dengan negosiasi makna yang hendak dicapai melalui

komunikasiantar-pemelukagamadiRT1KampungKentangan.

BagiHarianiyangberagamaKonghucu,hadirdalam upacarapemberkatan

nikahdarianaktetangganyadisalahsatugerejamerupakanpengalaman

yang membahagiakan dan membangkitkan rasa kagum bagidirinya.

Sebagaiorang tua,ia turut merasakan kebahagiaan dariorang tua

mempelai.Selainitu,iajugamenjadisaksidarimomenpentingdalam

perjalananhidupanaktetangganya.Sementaraitu,bagiHarianiberadadi

dalam gerejadanmenyaksikanpenampilanpaduansuarayangmengiringi

mempelaimerupakanpengalamanberkesanyangtidakiajumpaidalam

prosesipernikahanagamanya(lampiran2:hal.a).Selainitu,negosiasi

maknayangdimilikiolehRudydilakukanolehnyapadasaatmelakukan

kegiatan sembahyang yang memerlukan makanan sebagai bentuk

persembahan dikelenteng dengan warga yang beragama Islam yang
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tinggalpersisdisekitarkelenteng.Rudytidakmembagikanmakananyang

sekiranyabukanmerupakanmakananyanghalalkepadapadaparawargadi

sana,sebagaigantinya,Rudymembagikanbuah-buahandanmanisan.

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalahnegosiasimaknaberbicaramengenaikecakapandalam melakukan

negosiasiterhadapmaknayangdisepakatibersama.Halinipadadasarnya

menunjukkepadatujuanumum yanghendakdicapaimelaluiperjumpaan

komunikasi antar-pemeluk agama. Berdasarkan atas pengalaman

menghadiriupacarapemberkatanpernikahandarianaktetangganyayang

beragamaKristen,Hariani,sebagaipemelukagamaKonghucu,berusaha

untuk menegosiasikan nilai-nilaiyang dipegangnya terhadap nilai-nilai

yangtertuangdalam prosesipernikahanberdasarkanatasagamaKristen.

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalah ekspektasiyang dimilikioleh Hariani,sebagaipemeluk agama

Konghucu,terhadap pemeluk agamalainnyaterpenuhi,karenaadanya

ucapanselamatharirayaImlek,disertaidengangesturekionghie,yang

padadasarnyamenyiratkanmaknaharapanbaikuntukdirinya.Sementara

itu,persepsiyangdimilikiRudymengenaiperpindahanagamaterbentuk

melaluipengalamandirinya,yangberpindahkeyakinan,diterimaolehpihak

keluarganya.Negosiasimakna dalam haliniterwujud melaluisikap

penerimaanHariani,sebagaipemelukagamaKonghucu,terhadapprosesi

pernikahanyangdiselenggarakanolehpemelukagamaKristen,padasaat

dirinyahadirsebagaitamuundangan.Selainitu,negosiasimaknajuga
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terwujud melaluisikap Rudyyang menghargaiajaran pemeluk agama

lainnyamengenaimakananhalaldantidakhalal.

4.2.5PemelukAgamaBudha

1.EkspektasiAntar-PemelukAgama

EkspektasiyangdimilikiolehpemelukagamaBudhaterhadappemeluk

agama lainnya diRT 1 Kampung Kentangan terjadipada saatproses

komunikasiberupapemberiandanpenerimaanucapanselamathariraya

yangmemilikisifatketergantungandariperjumpaanantar-pemelukagama.

BagiPhoTjieHoo,menerimaucapandariparatetangganyamerupakan

salahsatumomenyangmembahagiakandirinya.Ucapanselamatyang

diterimanya adalah salah satu bentuk kepedulian mereka,hal ini

diungkapkanolehnyamelaluipernyataanyasebagaiberikut,“yatentunya

senangkalaudiucapin,berartikanmasihpeduli”(lampiran7:hal.a).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalahekspektasiantar-pemelukagamamemilikisifatketergantungandari

perjumpaanantar-pemelukagamaketikaduaorangdarikepercayaanyang

berbedaberinteraksidanmencobauntukberkomunikasi(Ting-Toomeydan

Chung,2012:25-26).Perjumpaanyangdimaksuddisiniterwujudmelalui

pemberian ucapan selamatharirayakeagamaan kepadaPhoTjieHoo,

sebagaipemelukagamaBudha,yangditerimanyadaripemelukagamalain.

Ucapanselamattersebutmenjadipenentudariterpenuhiatautidaknya

ekspektasiyangdimilikinya.

2.PersepsiAntar-PemelukPemelukAgama
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PersepsiyangdimilikiolehpemelukagamaBudhaterhadappemelukagama

lainnya tertuang dalam tanggapan mengenaipernikahan beda agama;

perpindahan keyakinan;ajaran agamamasing-masing dalam menyikapi

perbedaan;sertaaturankhususyangmengaturmengenairelasidengan

pemelukagamalainnya.Keempathaltersebutmemilikisifattransaksional

dan tidakberulang.Transaksionalberartiadaprosespertukaranpesan

secarasimultanantaraencoding(dalam halinipengirim pesanmemilih

katayangtepatataugesturenon-verbaluntukmengungkapkanmaksudnya)

dandecoding(penerimamenerjemahkankata-kataatauisyarat-isyaratnon

-verbalkedalammakna-maknayangbisadipahami).

Sikap welas asih terhadap terhadap sesama,menurutPho Tjie Hoo,

merupakanajarandariagamayangdianutnya.Sikaptersebutmerupakan

pencerminandarikarmabaik(wawancara,lampiran7,hal.a).Melengkapi

pernyataan dariPho Tjie Hoo,Boen Liang menyatakan bahwa setiap

pemelukagamaharusmempertimbangkanbaikkarmabaikdankarma

burukdalam setiaptindakan.Ajaranagamanyamengingatkankepadaumat

supayakarmabaikharusmelebihikarmaburuk,halinisesuaidengan

pernyataannyasebagaiberikut,“hidupmanusiatidakbisalepasdarikarma

baikdankarmaburukmakanyadalam setiapperbuatan,hubunganharus

ingatkarmabaik”(wawancara,lampiran8,hal.a).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalah persepsiantar-pemelukagamamemilikisifattransaksionaldan

tidakberulang.Transaksionalberartiadaprosespertukaranpesansecara
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simultanantaraencoding(dalam halinipengirim pesanmemilihkatayang

tepatatau gesturenon-verbaluntukmengungkapkan maksudnya)dan

decoding(penerimamenerjemahkankata-kataatauisyarat-isyaratnon-

verbalkedalam makna-maknayangbisadipahami).Sementaraitu,pada

proses yang tidak berulang pada satu sisi menunjuk kepada

ketidakmampuandecodermengulangsecaratepatuntukpesanyangsama,

sedangkandisisiyanglainnadabicara,tingkatinteraksi,atauekspresi

wajahencoderpunberubah-ubah(Ting-ToomeydanChung,2012:25-26).

PersepsiyangdimilikiolehPhoTjieHoodanBoenLiang,sebagaipemeluk

agamaBudha,terhadappenerapandariajaranagamayangmerekayakini

terbentukmelaluiprosespertukaranpesansecaratransaksional.Proses

pertukaransecaratransaksionaltersebutmerekaalamimelaluiajaranyang

diberikan oleh pemuka agama Budha,yang berperan sebagaiencoder

(pengirim pesan).Sementaraitu,pesanyangditerimadalam haliniadalah

ajaranuntukmemilikisikapwelasasihterhadapsesama.Sikaptersebut

merupakanpencerminandarikarmabaik.PhoTjieHoodanBoenLiang,

yang berperan sebagaidecoder(penerima pesan),mengintepretasikan

pesan tersebut sebagaisuatu sikap yang harus mereka milikisaat

melakukankomunikasidenganparapemelukagamalainnya.

3.NegosiasiMakna

Negosiasimakna diwujudkan oleh pemeluk agama Budha terhadap

pemelukagamalainnyamelaluicaramenyampaikanucapanselamatpada

hariraya maupun prosesikeagaman tertentu;alasan yang melandasi
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penyampaianucapanselamattersebut;sertakebiasaanyangdilakukan

olehparapemelukagamadalam berpartisipasidikegiatanyangberkaitan

denganharirayamaupunupacarakeagaamanyangdirayakanolehpemeluk

agamalainnya.Ketigahalinimenunjukkepadatujuanumum yangmemiliki

keterkaitan dengan negosiasi makna yang hendak dicapai melalui

komunikasi antar-pemeluk agama di RT 1 Kampung Kentangan.

Pengalaman takterlupakan bagiBoen Liang adalah padasaatdirinya

mempersiapkanpernikahanbagikeponakanistrinyayangberagamaIslam.

Untukitulahiaharusbertandangketempatsangkhatib.Disanadirinya

mendapatkan penjelasan secararinciseputarpernikahan secaraIslam.

Seluruhpengalamanyangdirasakanselamamempersiapkanpernikahan

inilahyang membuatdirinyamerasadi-“orang”-kan,halinidiutarakan

olehnyamelaluipernyataannyasebagaiberikut,“…sayakurangmemahami

halapasajayangharussayapersiapkanlalusayamenanyakankekhatib

dan saya dijelaskan secara rinci.Saya merasa diorangkan oleh khatib

tersebut”(lampiran7:hal.a).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalahnegosiasimaknaberbicaramengenaikecakapandalam melakukan

negosiasiterhadapmaknayangdisepakatibersama.Halinipadadasarnya

menunjukkepadatujuanumum yanghendakdicapaimelaluiperjumpaan

komunikasiantar-pemeluk agama.Berdasarkan ataspengalaman Boen

Liang,padasaatmempersiapkanpernikahandarikeponakanistrinyayang

beragama Islam, ia mendapat pengetahuan tentang tata cara
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penyelenggaraanprosesipernikahanketikamenemuipemukaagamaIslam,

dalam halinikhatib.BoenLiang,sebagaipemelukagamaBudha,berusaha

untuk menegosiasikan nilai-nilaiyang dipegangnya terhadap nilai-nilai

yangtertuangdalam prosesipernikahanberdasarkanatasajaranagama

Islam.Selainitu,BoenLiangjugamerupakansalahsatuwargayangaktif

dalam membantu para pemeluk agama Islam dalam memarkirkan

kendaraan mereka pada saatmelakukan ibadah jumatan.Boen Liang

menyatakan bahwa bukan hanya dirinya saja sebagaipemeluk agama

Budha,namunjugaadabeberapawargayangberagamaKonghucudan

Kristen yang ikutmembantu menutup aksesjalan kemasjid Al-Yahya

supayaibadahjumatanbisaberjalandenganlancar.Sebaliknya,padasaat

dirinya menjalankan prosesisembahyang dikelenteng,para warga

membantunyauntukmembelidupamaupunbuah-buahanyangdigunakan

sebagaipersembahankepadaparadewadandewiyangdisembaholehnya.

Berdasarkan pada pemaparan diatas,kesimpulan yang dapatpeneliti

uraikanadalahekspetasiyangdimilikiolehPhoTjieHoo,sebagaipemeluk

agamaBudha,terhadappemelukagamalainnyaterpenuhi,karenaadanya

ucapanselamatharirayakeagamaan.Iamenganggapucapanselamatyang

diterimanyasebagaisalahsatubentukkepeduliandariparapemelukagama

lainnyaterhadapdirinya.Sementaraitu,persepsiyangdimilikiBoenLiang

mengenaisikapyang harusdimiliknyaketikaberhadapan dengan para

pemeluk agama lainnya terbentuk melaluipengintepretasian terhadap

ajaranyangdiperolehdaripemukaagamanya.Negosiasimaknadalam hal
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initerwujud pada saatBoen Liang,sebagaipemeluk agama Budha,

mempersiapkan prosesipernikahan yang akan dijalanioleh keponakan

istrinyayangmemelukagamaIslam.

Berdasarkanpadapemaparanmengenaitigahalyangterdapatpadaproses

komunikasiantar-pemelukagamadiRT1KampungKentangan,kesimpulan

yangdapatpenelitiuraikanadalahnegosiasimaknayangterjadidalam

komunikasiantar-pemelukagamatidakdapatdipisahkandariekspektasi

dan persepsiyangdimilikioleh setiappemelukagama.Melaluiproses

komunikasiantar-pemelukagama,ekspektasidarimasing-masingpemeluk

agama terpenuhimelaluipemberian ucapan selamatpada hariraya.

Pemberian ucapan selamatpadasaatmerayakan harirayakeagamaan

menghadirkan rasa senang dan kebahagiaan yang pada dasarnya

menunjukkankepeduliandanpenghargaanterhadapkeberagamanagama

yangada.Sementaraitu,persepsiyangterbentukberdasarkanataslatar

belakangkeyakinandarimasing-masingpemelukagamaterbuktidapat

berubah-ubah seiring dengan pengalaman yang diperoleh pada saat

seorangpemelukagamamengalamiperjumpaandanterlibatdalam proses

komunikasi dengan pemeluk agama yang berbeda dengan dirinya.

Negosiasimaknadalam halinitidakbolehdipahamisecarasempit,yaitu

pengabaian terhadap nilai-nilaiterdapat dalam ajaran agama yang

dianutnya,melainkanusahauntukmenyesuaikandiridengannilai-nilai

yangdimilikiolehpemelukagamalainnya,BoenLiangsebagaipemeluk

agama Budha berusaha untuk tetap melibatkan dirinya pada setiap
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persiapandaripenyelenggaraanibadahjumatantanpamerasakeberatan

dalam melakukanhaltersebut.KeterlibatanBoenLiangditujukanuntuk

dapatmewujudkan penyatuan pandangan mengenaitujuan yang ingin

dicapaibersama.

4.3IntegrasiSosial

Integrasinormatif,yangmerupakanbagiandariintegrasisosial,dalampenelitian

inidigunakanuntukmenganalisiskesepakatanbersamamengenainilaidannormadari

relasiantar-pemelukagamadiRT1KampungKentangan.Penerapanintegrasinormatif

sebagaialatanalisisterwakililewatlimapertanyaan,yaituadaatautidaknyapenolakan

didalam pemberianataupenerimaanucapan;sikapdalam menghadapiperbedaan;

adakah konflik atau kesalahpahaman di antara pemeluk agama; cara dalam

menyelesaikanpermasalahantersebut;danpandanganmengenaikehidupanantar-

umatberagamadiRT1KampungKentangan.

4.3.1 PemelukAgamaIslam

Bentukintegrasinormatifdapatterjadikarenaadanyakesepakatanbersama

mengenainilaiyangdipegangsecaraturun-temurun,norma,cita-citabersama

atauadanyasolidaritasantarapemelukagamaIslamdanparapemelukagama

lainnya.

Perbedaanagama,menurutAmbariyanti,bukanmerupakanhalyangsalah,

karenabaginyasalahdanbenarituditentukandariperbuatanyangdilakukan

oleh satupemelukagamakepemelukagamayanglainnya.Selamapara

pemeluk agama saling menjaga perasaan satu sama lain,serta tidak

menyinggung atau merendahkan agama lain,maka perbedaan agama



61

bukanlah sesuatuyangsalah.Iamenjelaskan bahwatidakpernah terjadi

konflikmaupunkesalahpahamandiantaraparapemelukagamayangtidak

dapatterselesaikan.Baginya,kehidupan antar-umatberagama diRT 1

KampungKentangankentaldenganrasapersaudaraan,karenaadanyasikap

yangselalusiapsediauntuksalingmembantusatusamalain(lampiran5:hal.

a).

HalserupajugadinyatakanolehWinayanti.Iamemilihuntukmengambilsikap

tidak cepatmenarik kesimpulan dan berlapang dada dalam menghadapi

perbedaanagama.Menurutnya,setiaporangberimanberhakuntukmeyakini

imannyamasing-masing,tetapijugamemilikikewajibanuntukmenghormati

pemelukagamalainnya.SalahsatuhasilyangdapatdirasakanolehWinayanti

adalahkenyataandiKampungKentangantidakmudahterpengaruholehisu

sentimenkeagamaan.Adanilaiyangsanggupmenunjukkansikapsolidaritas

yangdiwariskansecaraturun-temurun,halinidisampaikanolehnyamelalui

pernyataannyasebagaiberikut,“…darikecilituorangtuayangdisiningajarin

keanak-anaknyakalaudalam hubunganituharuspunyarasasolider,susah

senengdirasakansama-sama.Jadiwaktuadapihakluaryangberusahauntuk

bikinwargadisinijadiorangyangfanatikyandakmempan.Udahpadapunya

prinsipdisinisoalnya”(lampiran11:hal.b).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkan

adalah ada tiga syaratyang harusdipenuhiagarintegrasisosialdapat

terbentuk.Pertama,sebagianbesardarianggotamasyarakatmerasabahwa

merekaberhasildalam mengisikebutuhansatusamalain.Kedua,anggota
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masyarakatmampuuntukmenciptakankesepakatanbersamamengenainilai

dannorma.Ketiga,nilaidannormayangdisepakatibersamaberlakucukup

lamadandijalankansecarakonsisten(Susanto,1979:124).Padadasarnya

anggota masyarakatyang tinggaldiRT 1 Kampung Kentangan berhasil

memenuhisemuasyaratdariterbentuknyaintegrasisosial.Pemenuhansyarat

yangdimaksuddidasarkanataspernyataanyangdiperolehdariAmbariyanti

yangmenyebutkantentangadanyasikapyangselalubersediauntuksaling

membantu dan rasapersaudaraanyangterjalindiantaraparapemeluk

agama.Selain itu,adanya nilaiyang disepakatibersama,sebagaimana

ditambahkanolehWinayanti,berupahakuntukmeyakiniimannyamasing-

masingdan kewajibanuntukmenghormatipemelukagamalainnya,turut

berperan dalam mewujudkan keharmonisan antar-pemeluk agama.Sikap

salingtolong-menolongyangdimilikiolehWinayantitercerminkanpadasaat

adanyapendataansantunanyangdiberikankepadaparawargalansiadari

pihak Masjid padasaatmenjelang IdulFitri.Winayantimembantu untuk

mendataparawargayanglanjutusiadisana,baikyangberagamaIslam

maupunbukanberagamaIslam,karenabaginyasebuahkepercayaantidakbisa

dijadikansebagaisuatusyaratbagiseseorangdalam menerimasantunan,

namunusialahyangmenjadisyaratutama.

Berdasarkanpadapemaparandiatas,kesimpulanyangdapatpenelitiuraikan

adalahintegrasinormatifdapatterjadikarenaadanyakesepakatanmengenai

nilai,norma,cita-citabersama,atauadanyasolidaritas.Integrasinormatif

yangterciptadalam kehidupanbermasyarakatdiRT1KampungKentangan
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tidakdapatdilepaskandarinilaiyangsanggupmenunjukkansikapsolidaritas

yangdiwariskansecaraturun-temurunkepadawargadenganlatarbelakang

agamayangberagam,dalam haliniAmbariyantisebagaiibudariWinayanti

menanamkansikapsalingsolidaritastersebutkepadaanaknya.

4.3.2PemelukAgamaKristen

Bentukintegrasinormatifdapatterjadikarenaadanyakesepakatan bersama

mengenainilaiyangdipegangsecaraturun-temurun,norma,cita-citabersama

atauadanyasolidaritasantarapemelukagamaKristendanparapemelukagama

lainnya.

Sebagaiseorangpemilikwarungyangmenjualberbagaimacam masakan,Kiswati

membagikanpengalamannyasaatberjualanmakananyangmengandungbabi.

Selamaberjualandikampungtersebuttidakpernahadasatupundariwarga

sekitaryangmenanyakanhalalatautidaknyamasakanracikannya.Halinilahyang

menjadisalahsatualasanKiswatimerasabahagiamenjadibagiandarikampung

yangbegitumenghargaiperbedaanagama.Iatidakbisamembayangkanapabila

dirinyaberjualanmasakanbabiditempattinggalanaknyadiJakartayangminim

penghargaanterhadapkeberagaman(lampiran3:hal.b).

PengalamanserupajugadirasakanolehSulastri.Sebagaibagiandarikampung

yangmemilikipendudukyangmemelukberbagaimacam agama,dirinyamemilih

untukmengabaikanhal-halyangsekiranyadapatmenimbulkangesekandiantara

parapemelukagama.AlasanSulastrimengambilsikaptersebutdidasarkanatas

pertimbanganbahwahidupdanmatinyaseseorangdidasarkanatasprinsipyang

diyakiniatasajaranmasing-masing.Olehkarenaitu,tidakadaseorangpunyang



64

berhakmengusikprinsipyangdipegangolehpemelukagamalain(lampiran4:hal.

b).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkanadalah

adatigasyaratyangharusdipenuhiagarintegrasisosialdapatterbentuk.Pertama,

sebagianbesardarianggotamasyarakatmerasabahwamerekaberhasildalam

mengisikebutuhansatusamalain.Kedua,anggotamasyarakatmampuuntuk

menciptakankesepakatanbersamamengenainilaidannorma.Ketiga,nilaidan

norma yang disepakatibersama berlaku cukup lama dan dijalankan secara

konsisten(Susanto,1979:124).Berdasarkanataspernyataanyangdiberikanoleh

Kiswati,integrasisosialdikampungnyadapatterbentukkarenaadanyasikap

menghargaiterhadapkeberagamankeyakinan.Sikapitupulalah,menurutSulastri,

yangmenjadikanseseorangmenjadimawasdiri.

Berdasarkanpadapemaparandiatas,kesimpulanyangdapatpenelitiuraikan

adalahintegrasinormatifdapatterjadikarenaadanyakesepakatanmengenainilai,

norma,cita-cita bersama,atau adanya solidaritas.Integrasinormatifyang

terwujuddiRT1KampungKentangantidakdapatdilepaskandarisikapyang

berpijakdiataspemahamanbahwatidakadaseorangpunyangberhakmengusik

prinsipyangdipegangolehparapemelukagamayangberbeda.

4.3.3PemelukAgamaKatolik

Bentukintegrasinormatifdapatterjadikarenaadanyakesepakatan bersama

mengenainilaiyangdipegangsecaraturun-temurun,norma,cita-citabersama

atauadanyasolidaritasantarapemelukagamaKatolikdanparapemelukagama

lainnya.
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MenurutHua,sebagaipribadiyangtinggalditengah-tengahpemelukagamayang

beragam,perbedaanagamaperludisikapidengancarasalingmenjagaperasaan

satusamalain.Huapunmenyadaribahwaadarintanganuntukmewujudkanhal

tersebut.Sebagaicontoh,iapernahmenerimapesanmengenaihalyangkurang

mengenakkanyangberpotensimenghambatkomunikasiantar-pemelukagama.

Namun,Hua berusaha untuk mencaripenyelesaian dengan cara melakukan

konfirmasikepadapihakyangbersangkutan,sehinggapadaakhirnyaberujung

damai. Baginya,hidupsebagaipemelukagamadiRT1KampungKentangan

merupakansesuatuyangistimewa.Huamenyebutkanbahwaketikawargabahkan

tidakmemahamitujuandariacarakeagamaanyangdiselenggarakanolehsatu

agamatertentu,merekatetapmembantupenyelenggarannyadengansepenuh

hati,halinidinyatakanolehnyasebagaiberikut“…warganeselalugotong-royong

meh acaraapapun itu,bahkan pasndakmudeng acaraneitu ngerayain apa

sekalipuntapikalaupastetangganemintadibantupastidibantu”(lampiran9:hal.

b).

Keistimewaan sebagaipemeluk agama diKampung Kentangan tidak hanya

dirasakanolehHua.HalyangsamajugadirasakanolehLisa.Iamenyatakanbahwa

dirinyamampuberempatiterhadappemelukagamalainnyakarenadiamemiliki

prinsipuntukmemosisikandirinyadiposisipemelukagamayangberbedadengan

yangdiyakininyasaatmenjalinrelasidenganpemelukagamatersebut.Nilaiyang

ditanamkankepadadirinyasejakdinimembuatnyamerasabahwaiadanwarga

lainnyayangtinggaldiRT1KampungKentanganmerupakankeluargabesar

(lampiran10:hal.b).
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Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkanadalah

adatigasyaratyangharusdipenuhiagarintegrasisosialdapatterbentuk.Pertama,

sebagianbesardarianggotamasyarakatmerasabahwamerekaberhasildalam

mengisikebutuhansatusamalain.Kedua,anggotamasyarakatmampuuntuk

menciptakankesepakatanbersamamengenainilaidannorma.Ketiga,nilaidan

norma yang disepakatibersama berlaku cukup lama dan dijalankan secara

konsisten(Susanto,1979:124).Kesepakatanbersamayangdicapaiolehparawarga

diRT1KampungKentangan,menurutHua,tercerminmelaluisikapsalingmenjaga

perasaan.Selainitu,adanyaempati,sebagaimanaditekankanolehLisa,padadiri

parapemelukagamasemakinmelengkapisikaptersebut.

Berdasarkanpadapemaparandiatas,kesimpulanyangdapatpenelitiuraikan

adalahintegrasinormatifdapatterjadikarenaadanyakesepakatanmengenainilai,

norma,cita-cita bersama,atau adanya solidaritas.Integrasinormatifyang

terwujuddiRT1KampungKentangandidasarkanatasprinsipdannilaiyang

menyatukanwarga,denganberagamagama,layaknyasatukeluargabesar.

4.3.4PemelukAgamaKonghucu

Bentukintegrasinormatifdapatterjadikarenaadanyakesepakatan bersama

mengenainilaiyangdipegangsecaraturun-temurun,norma,cita-citabersama

atau adanyasolidaritasantarapemelukagamaKonghucu dan parapemeluk

agamalainnya.

SebagaiseseorangyangmeninggalkanRembanguntuktinggalbersamadengan

suaminyadiKentangan,Harianimemilikipengalamanmenarikpadasaatdirinya

harusmenyikapiperbedaan agama dikampung tersebut.Pengalaman hidup
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berdampingandenganwargayangberbedakeyakinanmembuatnyamerasabetah

tinggaldisana,sehinggaiatidakpernahmemilikikeinginanuntukberpindahdari

tempattinggalnyasaatini.KenyamananyangHarianirasakanbukanlahhalyang

datangsecaratiba-tiba,tetapiterbentuksikapsalingmenghormatidiantarapara

pemeluk agama sampaidengan generasikeempatyang mendiamikampung

tersebut(lampiran2:hal.b).

PengalamanRudyberbedadariHariani.Iasempatmerasakanpengalamanyang

kurangmengenakkanhanyakarenaleluconantar-temanterkaitperihalagama.

Akibatnya,hubungan pertemanan Rudydengan temannyatersebutberadadi

ambangkehancuran.Untunglah,iaberhasilmemperbaikihubungandengansang

teman.Sejak saatitulah Rudy memilih untuk bersikap mawas diriapabila

menyangkutrelasidenganpemelukagamayangberbeda,halinidisampaikan

olehnyasebagaiberikut,“…belajardaripengalamanitukamiakhirnyamenghindari

bercandaanyangbisabikinhubunganpertemanankamijadirusak”(lampiran6:

hal.b).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkanadalah

adatigasyaratyangharusdipenuhiagarintegrasisosialdapatterbentuk.Pertama,

sebagianbesardarianggotamasyarakatmerasabahwamerekaberhasildalam

mengisikebutuhansatusamalain.Kedua,anggotamasyarakatmampuuntuk

menciptakankesepakatanbersamamengenainilaidannorma.Ketiga,nilaidan

norma yang disepakatibersama berlaku cukup lama dan dijalankan secara

konsisten(Susanto,1979:124).Kesepakatanbersama,menurutHariani,terwujud

diKampungKentangankarenaadanyasikapsalingmenghormatidalammenyikapi
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perbedaanagama.Mawasdiri,sebagaimanaditambahkanolehRudy,merupakan

sikapyangpadadasarnyabersifatpositifmenyangkutrelasiantar-pemelukagama

yangterjalindikampungnya.

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkanadalah

ntegrasinormatifdapatterjadikarenaadanyakesepakatanmengenainilai,norma,

cita-citabersama,atauadanyasolidaritas.IntegrasinormatifyangterwujuddiRT1

KampungKentangantidakdapatdilepaskandariadanyasikapsalingmenghormati

danmawasdiri,sehinggamembuatwargamerasabetahuntuktinggalditengah-

tengahkampungyangmemilikikeberagamanumatberagama.

4.3.5PemelukAgamaBudha

Bentukintegrasinormatifdapatterjadikarenaadanyakesepakatan bersama

mengenainilaiyangdipegangsecaraturun-temurun,norma,cita-citabersama

atauadanyasolidaritasantarapemelukagamaBudhadanparapemelukagama

lainnya.

SikapPhoTjieHoodalam menghadapiperbedaanagamaadalahmengedepankan

hati yang damai.Sikap ini juga diterapkan olehnya dalam menghadapi

permasalahan yang melibatkan penghuniindekos yang berprofesisebagai

pemandukaraoke(PK).Atasdasarnormakeagamaan,keberadaanmerekadi

KampungKentangandianggapdapatmerusaktatananmasyarakatdisana.Akan

tetapi,keberadaanmerekapadaakhirnyadapatditerimawargayangmengambil

sikapteposeliroterhadapperbedaan.Selainitu,gotong-royongmenjadinilaiyang

mempersatukan antar-pemeluk agama.Sikap initerwujud dalam kerjasama

wargapada saatmembangun Masjid Al-Yahya yang semula hanyamushola.
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Keberadaanmasjidtersebuttidaklepasdariusahayangdilakukanolehwarga

yangmayoritasbukanberagamaIslam(lampiran7:hal.b).

Hampir serupa dengan yang diungkapkan oleh Pho Tjie Hoo,Boen Liang

menyatakanbahwadalam menghadapiperbedaankepercayaan,hubunganantar-

pemeluk agama harus dijalanidengan sepenuh hati.Ia juga menuturkan

pengalamandirinyayangtidakpernahdikucilkanhanyakarenamemilikipasangan

yang berbeda agama.Sebaliknya,Boen Liang merasakan adanya hubungan

kekerabatandiantaraparapemelukagama,baikyangseusiadengandirinya

maupun yang berusia lebih muda, hal ini diutarakan olehnya melalui

pernyataannyasebagaiberikut,“rasanyeduluriyangbener-benerbisadirasakan

olehsiapaajayangtinggaldisini,tidakpernahsayaditolakataudijauhikarena

sayanikahbedaagama,tetepyangmuda-mudajugahormatsamasaya,yang

seumuranjugasama”(lampiran8:hal.b).

Berdasarkanpadapemaparandiatas,analisisyangdapatpenelitipaparkanadalah

adatigasyaratyangharusdipenuhiagarintegrasisosialdapatterbentuk.Pertama,

sebagianbesardarianggotamasyarakatmerasabahwamerekaberhasildalam

mengisikebutuhansatusamalain.Kedua,anggotamasyarakatmampuuntuk

menciptakankesepakatanbersamamengenainilaidannorma.Ketiga,nilaidan

norma yang disepakatibersama berlaku cukup lama dan dijalankan secara

konsisten(Susanto,1979:124).BerdasarkanataspernyataandariPhoTjieHoo,

nilaiyangdisepakatiolehparapemelukagamadandijalankansecarakonsistendi

RT1KampungKentanganadalahteposeliro.Selainteposeliro,gotong-royong

merupakan nilaipositiflainnyayang mendukung keharmonisan relasiantar-
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pemelukagamadikampung tersebut.Berdasarkan padapemaparan diatas,

analisisyangdapatpenelitiuraikanadalahintegrasinormatifdapatterjadikarena

adanya kesepakatan mengenainilai,norma,cita-cita bersama,atau adanya

solidaritas.IntegrasinormatifyangterwujuddiRT1KampungKentangantidak

dapatdilepaskandarisolidaritassosialyangterbentukdiantarawargayang

berbedalatarbelakangagamanya.Solidaritassosialyangterbangundikampung

tersebutberpijakdiatasnilaiteposelirodangotongroyong.

Berdasarkanpadapemaparanmengenaibentukdariintegrasisosialyangterwujud

diantaraparapemelukagamadiRT01KampungKentangandiatas,integrasi

normatifterbentukkarenaadanyakonsensusmengenainilai,norma,cita-cita

bersamaatauadanyasolidaritas.Bentukintegrasinormatifbersifatkonstruktif

karenatidakdidasarkanataskekuatanyangbersifatmengikatdanmemaksa

individu-individusebagaianggotamasyarakat(Wirutomo,2012:36-37).Menurut

pernyataan yang disampaikan oleh para pemeluk agama diRT 1 Kampung

Kentangan,tidakadakekuatandarisatupihakyangmengikatmaupunmemaksa

setiappemelukagamadalam membuatkesepakatanmengenainilaidanprinsip

yangdapatditerapkanuntukmenyikapiperbedaanyangada.Nilaidanprinsip

yangdisepakatibersamalahirdarikemampuanuntukmengisikebutuhanyang

berpotensimemupukrasasolidaritasantar-pemelukagama.


